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Kata Pengantar 

 

Dengan rasa Syukur, kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, kami 

menyampaikan laporan mengenai pengembangan proyek Formulir Laporan Hasil Pengawasan 

(Form A) Online. Proyek ini merupakan bagian integral dari upaya Bawaslu dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pelaporan hasil pengawasan pemilu di seluruh 

tingkat, mulai dari Provinsi, Kabupaten/Kota, hingga Kecamatan. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk menyediakan sebuah 

sistem yang memudahkan pengisian, pengumpulan, dan pengelolaan data laporan pengawasan 

secara digital. Dengan adanya sistem ini, kami berharap dapat mempermudah proses pelaporan, 

mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengisian data, dan mempercepat integrasi 

informasi secara otomatis. 

Proyek ini bertujuan untuk menggantikan proses manual yang sebelumnya memerlukan 

banyak waktu dan tenaga dengan solusi berbasis teknologi yang lebih modern dan efisien. 

Kami telah merancang dan mengembangkan Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A) 

Online dengan fokus pada kemudahan penggunaan, akurasi data, dan pengurangan penggunaan 

kertas. Dengan implementasi sistem ini, diharapkan dapat tercapai dokumentasi yang lebih 

terorganisir dan proses pelaporan yang lebih ramah lingkungan. 

Kami menyadari bahwa kesuksesan proyek ini tidak lepas dari dukungan dan kerjasama 

berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan kontribusi, mulai dari tim pengembang, para pengawas, hingga pihak terkait 

lainnya yang telah terlibat dalam setiap tahap pengembangan dan implementasi sistem ini. 

Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil dan 

manfaat dari pengembangan Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A) Online. Kami 

berharap bahwa sistem ini dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pengawasan 

pemilu yang lebih transparan, akurat, dan efisien. 

 

 

CV. Nusantara Digital Pratama 
 
Direktur 
 
 
 
 
Armanda Eka Putra 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemilihan umum merupakan salah satu pilar penting dalam sistem demokrasi 

yang bertujuan untuk menegakkan kedaulatan rakyat. Dalam rangka memastikan 

terlaksananya pemilihan umum yang adil, transparan, dan bebas dari kecurangan, 

pengawasan terhadap seluruh tahapan pemilu menjadi krusial. Bawaslu (Badan 

Pengawas Pemilihan Umum) bersama seluruh jajarannya, mulai dari tingkat pusat 

hingga tingkat TPS, memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memastikan setiap 

tahapan pemilihan umum berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pada tahun 2024, Indonesia kembali akan melaksanakan Pemilihan Gubernur 

dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota. 

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan pemilu, Bawaslu beserta 

jajaran di tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, hingga Kelurahan/Desa dan 

TPS, memiliki peran vital dalam memastikan integritas proses pemilihan tersebut. 

Pengawasan yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk mendeteksi dan mencegah 

pelanggaran, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pemilu secara keseluruhan. 

Dalam menjalankan tugas pengawasan, Bawaslu dan jajarannya diwajibkan 

untuk mendokumentasikan setiap temuan, kejadian, dan tindakan yang diambil dalam 

bentuk Laporan Hasil Pengawasan. Laporan ini tidak hanya menjadi bukti kerja 

pengawasan, tetapi juga menjadi bahan evaluasi yang sangat penting dalam 

memperbaiki dan meningkatkan proses pemilu di masa mendatang. Oleh karena itu, 

kualitas dan ketersediaan laporan hasil pengawasan menjadi sangat penting untuk 

mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan pemilu. 

Saat ini, Laporan Hasil Pengawasan yang disusun oleh Bawaslu dan jajarannya 

umumnya masih dalam bentuk hardfile maupun softfile. Namun, cara penyimpanan dan 

pengelolaannya masih kurang tertata dengan baik. Laporan-laporan tersebut tersebar di 

berbagai lokasi, baik secara fisik maupun digital, tanpa ada sistem pengarsipan yang 

terintegrasi. Akibatnya, pencarian dan penggunaan kembali laporan-laporan tersebut 

menjadi sulit dan memakan waktu. Dalam situasi yang membutuhkan akses cepat 

terhadap informasi, seperti saat ada laporan pelanggaran atau sengketa hasil pemilu, 

kondisi ini menjadi hambatan yang signifikan bagi efektivitas kerja Bawaslu. 
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Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi, sudah saatnya 

Bawaslu melakukan terobosan dalam sistem pengelolaan Laporan Hasil Pengawasan. 

Transformasi dari sistem pengelolaan manual ke sistem digital yang terintegrasi 

merupakan langkah yang tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk dilakukan. 

Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan laporan akan memberikan banyak 

manfaat, antara lain kemudahan akses, peningkatan efisiensi, penghematan waktu dan 

sumber daya, serta peningkatan akurasi dan keamanan data. 

Melihat kebutuhan tersebut, Bawaslu memandang perlu untuk membangun 

sebuah sistem aplikasi Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A) Online. Aplikasi 

ini akan menjadi solusi digital untuk mendukung kerja-kerja pengawasan pemilu yang 

dilakukan oleh Bawaslu di semua tingkatan, mulai dari pusat hingga tingkat TPS. 

Dengan sistem ini, laporan hasil pengawasan dapat didokumentasikan, diakses, dan 

dikelola secara terpusat dan terstruktur. Hal ini tidak hanya akan memudahkan 

pengelolaan dan pencarian laporan, tetapi juga akan mendukung transparansi dan 

akuntabilitas dalam setiap tahapan pengawasan pemilu. 

Selain itu, sistem aplikasi Form A Online ini juga akan memungkinkan Bawaslu 

untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara real-time terhadap pelaksanaan 

pengawasan pemilu di seluruh Indonesia. Dengan fitur-fitur yang disesuaikan dengan 

kebutuhan Bawaslu dan jajarannya, aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

koordinasi antar tingkatan pengawas dan memastikan bahwa setiap laporan hasil 

pengawasan ditindaklanjuti dengan cepat dan tepat. 

Pengembangan sistem aplikasi Form A Online ini juga merupakan bagian dari 

upaya Bawaslu untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman yang semakin digital. Di era 

yang serba cepat ini, kemampuan untuk mengakses informasi secara cepat dan tepat 

sangatlah penting. Oleh karena itu, sistem ini dirancang untuk tidak hanya memenuhi 

kebutuhan saat ini, tetapi juga untuk mempersiapkan Bawaslu menghadapi tantangan 

pengawasan pemilu di masa mendatang. 

Dengan adanya sistem aplikasi Form A Online, diharapkan bahwa setiap proses 

pengawasan pemilu dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Sistem ini akan menjadi 

fondasi bagi pengelolaan laporan hasil pengawasan yang lebih baik, yang pada akhirnya 

akan berkontribusi pada peningkatan kualitas demokrasi di Indonesia. Bawaslu dan 

seluruh jajarannya dapat lebih fokus pada tugas pengawasan mereka tanpa perlu 
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khawatir tentang masalah pengelolaan dan penyimpanan laporan. Di masa depan, 

sistem ini juga dapat terus dikembangkan untuk menyesuaikan dengan perubahan dan 

perkembangan dalam proses pemilu di Indonesia. 

Dengan latar belakang inilah, pengembangan sistem aplikasi Form A Online 

menjadi langkah strategis bagi Bawaslu dalam upayanya untuk menjaga integritas 

pemilu di Indonesia. Sistem ini tidak hanya akan membantu dalam pengelolaan laporan 

hasil pengawasan, tetapi juga akan menjadi alat yang penting dalam memastikan bahwa 

setiap tahapan pemilu diawasi dengan baik, transparan, dan akuntabel. 

 

1.2. Dasar Hukum 

a. Kewenangan utama dari Pengawas Pemilu menurut Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2007 adalah untuk mengawasi pelaksanaan tahapan pemilu, 

menerima pengaduan, serta menangani kasus-kasus pelanggaran administrasi, 

pelanggaran pidana pemilu, serta kode etik. 

b. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 

c. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemilihan Umum 

d. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 132 Tahun 2022 tentang Arsitektur Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik Nasional 

e. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 11 Tahun 2018 tentang 

Penyelenggaraan Sertifikasi Elektronik 

f. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 68 Tahun 2018 tentang Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Wewenang, Organisasi, dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal 

Badan Pengawas Pemilihan Umum, Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan 

Umum Provinsi, dan Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Kabupaten/Kota. 

g. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Badan Pengawas Pemilihan 

Umum, Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi, Sekretariat 

Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten/Kota, dan Sekretariat Panitia 

Pengawas Pemilihan Umum Kecamatan. 
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1.3. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menyediakan Formulir 

Laporan Hasil Pengawasan (Form A) dalam format digital yang memungkinkan 

proses pengisian dilakukan dengan lebih cepat, mudah, dan efisien oleh jajaran 

pengawas di berbagai tingkatan, termasuk Provinsi, Kabupaten/Kota, dan 

Kecamatan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan setiap pengawas dapat dengan 

mudah mengisi dan mengirimkan formulir laporan hasil pengawasan secara 

elektronik, mengoptimalkan alur kerja dan meningkatkan produktivitas. 

Sistem ini dirancang dengan fokus pada integrasi otomatis data dan 

informasi dari Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A), sehingga 

memungkinkan pengumpulan data yang lebih cepat dan akurat. Integrasi otomatis 

ini tidak hanya mempercepat proses pelaporan, tetapi juga mengurangi risiko 

kesalahan manusia dalam pengisian data dan informasi. Dengan meminimalisir 

kesalahan input dan memastikan konsistensi data, sistem ini berkontribusi pada 

kualitas laporan yang lebih tinggi dan lebih dapat diandalkan. 

Selain itu, sistem ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada 

penggunaan kertas dalam aktivitas pengawasan, sejalan dengan upaya mendukung 

lingkungan yang lebih ramah. Dengan mendigitalisasi proses pelaporan, dokumen 

laporan hasil pengawasan dapat dikelola dengan lebih baik, diorganisir dengan 

sistematis, dan diakses dengan mudah saat diperlukan. Ini tidak hanya 

memudahkan penggunaan dokumen laporan, tetapi juga mengurangi beban 

administratif terkait pengelolaan arsip fisik. 

Dengan menerapkan sistem Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A) 

yang berbasis digital ini, diharapkan akan tercipta proses pengawasan yang lebih 

transparan, akurat, dan responsif, memberikan manfaat yang signifikan bagi 

pengawas dan pihak terkait lainnya dalam menjalankan tugas mereka secara lebih 

efektif. 
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b. Tujuan 

Tujuan dari pengembangan aplikasi Formulir Laporan Hasil Pengawasan 

(Form A) adalah sebagai berikut: 

• Mendokumentasikan Formulir Hasil Pengawasan (Form A) dengan Baik: 

Aplikasi ini bertujuan untuk menyediakan sarana yang terstruktur dan 

sistematis dalam mendokumentasikan setiap laporan hasil pengawasan, 

memastikan bahwa setiap data yang diinput dapat diorganisasi dengan rapi 

dan akurat. 

• Mengorganisir Dokumen Laporan Hasil Pengawasan dengan Proses 

Digital: Dengan menggunakan sistem digital, proses pengelolaan dokumen 

laporan hasil pengawasan menjadi lebih efisien, memudahkan pencarian, 

pengelolaan, dan penyimpanan dokumen dalam format yang dapat diakses 

secara cepat dan mudah. 

• Memudahkan Penggunaan Dokumen Laporan Hasil Pengawasan: Aplikasi 

ini dirancang untuk memberikan antarmuka yang ramah pengguna, 

memudahkan pengawas dalam mengisi dan mengelola formulir, serta 

mempermudah akses dan pengelolaan informasi terkait laporan hasil 

pengawasan. 

• Mengurangi Penggunaan Kertas dalam Aktivitas Pengawasan: Dengan 

mengadopsi sistem digital, penggunaan kertas dapat dikurangi secara 

signifikan, mendukung inisiatif untuk menjaga lingkungan dan mengurangi 

dampak negatif terhadap sumber daya alam. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, diharapkan sistem ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dalam proses pelaporan hasil pengawasan, tetapi 

juga mendukung upaya untuk menerapkan praktik yang lebih ramah 

lingkungan. 
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1.4. Lingkup Pekerjaan 
Ruang lingkup pekerjaan pengembangan Form A Bawaslu adalah: 

a. Pengembangan Aplikasi Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A) 

Online; 

b. Menyerahkan sepenuhnya kode program (source code) hingga revisi terakhir 

dalam bentuk digital yang diupload ke gitlab atau github 

c. Membuat Dokumen Manual Book. 

d. Membuat dokumen User Acceptance Test (UAT). 

e. Melakukan perbaikan kesalahan program (bugs fixing) dan ata Laporan ITSA 

oleh BSSN sebelum Berita Acara Serah Terima (BAST) ditandatangani; 

f. Memberikan maintanance aplikasi dan technical support kepada tim internal 

Bawaslu RI dan yang ditunjuk terkait permasalahan-permasalahan yang 

ditemukan selama 1 (satu) tahun terhitung mulai tanggal Berita Acara Serah 

Terima (BAST) ditandatangani; 

g. Menyediakan Tenaga Ahli guna mendukung pengembangan Aplikasi Formulir 

Laporan Hasil Pengawasan (Form A) Online; 

h. Melakukan transfer knowledge dan pengembangan kompetensi kepada 

staf/pegawai Bawaslu minimal untuk 10 (sepuluh) orang pegawai Bawaslu; 

i. Menyediakan reporting/laporan mingguan atau bulanan; 

j. Memastikan layanan dapat diakses dari kantor bawaslu beserta sistem 

pendukungnya, sehingga layanan aplikasi dapat beroperasi dengan baik. 

1.5. Spesifikasi Aplikasi 
Adapun spesifikasi dan fitur-fitur yang wajib ada dari aplikasi/sistem ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Aplikasi berbasis website 

b. Mendukung tampilan mobile dan desktop, sehingga dapat digunakan melalui 

handphone dan piranti desktop sepeti laptop dan computer 

c. Dapat melakukan input form lalu di validasi, setelah benar maka akan 

ditandatangani manual maupun menggunakan tanda tangan digital, lalu akan 

tersimpan pada arsip 

d. User yang memiliki jabatan lebih tinggi dapat melihat pengguna akun user yang 

lebih rendah dan membuat akun pengguna tersebut  

e. Menggunakan login autentikasi captcha 

f. Terdapat Laman login untuk setiap pengguna 
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1.6. Keluaran 

Setelah selesainya pekerjaan ini, keluaran yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebuah Aplikasi Formulir Laporan Hasil Pengawasan (Form A) Online yang telah 

dikembangkan dengan antarmuka yang ramah pengguna, fitur lengkap, dan dapat 

diakses melalui domain https://formaonline.bawaslu.go.id. 

b. Dokumen Manual Book yang mendetail, mencakup panduan penggunaan aplikasi, 

instruksi teknis, serta prosedur administrasi dan pemeliharaan untuk memudahkan 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. 

c. Verifikasi Aksesibilitas Layanan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat diakses 

dengan baik dari kantor Bawaslu dan sistem pendukungnya, menjamin bahwa 

aplikasi beroperasi dengan lancar dan efektif dalam lingkungan yang telah 

ditentukan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Database 

Database, atau pangkalan data, merupakan sebuah konsep teknologi jaringan 

komputer yang memiliki peran sangat penting dalam penyimpanan dan pengelolaan 

data. Database dapat diartikan sebagai kumpulan data yang saling berhubungan yang 

dikelola oleh perangkat lunak yang dikenal sebagai sistem manajemen basis data, atau 

Database Management System (DBMS). Sistem ini memungkinkan pengguna untuk 

menyimpan, mengakses, mengelola, dan memanipulasi data secara efisien dan 

terstruktur. Sebuah database tidak hanya menyimpan data dalam bentuk sederhana, 

tetapi juga memastikan bahwa data tersebut dapat diakses dengan cepat dan mudah oleh 

berbagai aplikasi yang memerlukannya. 

Menurut Connolly dan Begg, database adalah kumpulan data yang terorganisir 

secara logis dan deskriptif, serta dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu 

organisasi (C. Coronel and S. Morris, 2016). Dengan menggunakan database, 

organisasi dapat mengelola data dengan cara yang lebih sistematis dan terstruktur, yang 

pada gilirannya memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

Database menawarkan berbagai keuntungan, salah satunya adalah kemampuan untuk 

https://formaonline.bawaslu.go.id/
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menyimpan data dalam format yang independen dan fleksibel. Hal ini berarti bahwa 

data dalam database didefinisikan secara terpisah dari aplikasi yang menggunakannya, 

sehingga pengembangan dan perubahan dalam database tidak mempengaruhi aplikasi-

aplikasi yang bergantung padanya (Alfia, N. E, 2020). 

Struktur data dalam database umumnya dimodelkan dalam bentuk tabel yang 

terdiri dari baris dan kolom. Struktur ini bertujuan untuk membuat proses pemrosesan 

dan kueri data menjadi lebih efisien. Dengan struktur tabel, data dapat diakses, dikelola, 

dimodifikasi, diperbarui, dikendalikan, dan diatur dengan lebih mudah. Salah satu fitur 

penting dalam pengelolaan database adalah penggunaan bahasa kueri terstruktur, atau 

SQL (Structured Query Language). SQL adalah bahasa yang dirancang khusus untuk 

mengelola dan memanipulasi data dalam database. Melalui SQL, pengguna dapat 

menulis kueri untuk mengambil data yang dibutuhkan, serta melakukan operasi lain 

seperti insert, update, dan delete data. 

Seiring perkembangan zaman, teknologi perangkat lunak juga mengalami 

kemajuan pesat, termasuk dalam hal pengelolaan database. Salah satu perangkat lunak 

DBMS yang sangat populer dan banyak digunakan hingga saat ini adalah MySQL. 

MySQL adalah sebuah DBMS yang menggunakan perintah SQL untuk mengelola dan 

memanipulasi data. MySQL telah menjadi pilihan utama bagi banyak pengembang web 

karena kemampuannya yang andal, fleksibel, dan mudah digunakan. 

Menurut Muhammad Robith Adani (2020), MySQL adalah sebuah DBMS yang 

sangat populer dalam pengembangan aplikasi berbasis website. MySQL 

memungkinkan pengembang untuk membangun aplikasi web yang membutuhkan 

pengelolaan data dengan skala besar dan kompleks. MySQL dikenal sebagai perangkat 

lunak open source, yang berarti bahwa pengguna dapat mengakses dan 

menggunakannya secara gratis, baik untuk keperluan pribadi maupun komersial. 

MySQL menyediakan dua jenis lisensi, yaitu Free Software dan Shareware. Lisensi 

Free Software memungkinkan pengguna untuk mengakses dan menggunakan MySQL 

secara bebas tanpa perlu membayar lisensi. Sementara itu, lisensi Shareware 

mengharuskan pengguna untuk membayar lisensi jika ingin menggunakan fitur-fitur 

tambahan atau jika digunakan dalam skala besar. 
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MySQL merupakan hasil pengembangan dari proyek UNIREG yang dikerjakan 

oleh Michael Monty Widenius dan perusahaan perangkat lunak TeX yang berbasis di 

Swedia. MySQL adalah salah satu dari banyak DBMS yang masuk dalam kategori 

Relational Database Management System (RDBMS). RDBMS adalah jenis DBMS 

yang mengelola data dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan. Dalam 

RDBMS seperti MySQL, konsep-konsep seperti baris, kolom, dan tabel sangat penting. 

Sebagai contoh, dalam MySQL, sebuah database terdiri dari satu atau lebih tabel, yang 

masing-masing tabel tersebut berisi data yang terstruktur dalam baris dan kolom. 

Struktur ini memungkinkan MySQL untuk mengelola data dengan cara yang sangat 

efisien, sehingga sangat cocok untuk aplikasi yang memerlukan pengelolaan data dalam 

jumlah besar. 

Keberhasilan MySQL sebagai DBMS tidak lepas dari berbagai keunggulannya. 

Selain open source, MySQL juga dikenal karena performanya yang cepat, 

skalabilitasnya yang tinggi, serta dukungannya yang luas terhadap berbagai platform 

dan sistem operasi. MySQL juga menawarkan dukungan untuk berbagai jenis tabel dan 

mesin penyimpanan, seperti InnoDB dan MyISAM, yang memungkinkan pengguna 

untuk memilih mesin yang paling sesuai dengan kebutuhan aplikasi mereka. Selain itu, 

MySQL juga memiliki komunitas pengguna dan pengembang yang sangat besar, yang 

terus-menerus berkontribusi dalam pengembangan dan peningkatan fitur-fitur MySQL. 

MySQL telah menjadi salah satu DBMS yang paling banyak digunakan di 

dunia, terutama dalam pengembangan aplikasi web. Banyak perusahaan besar, seperti 

Facebook, Twitter, dan YouTube, menggunakan MySQL sebagai basis data untuk 

aplikasi mereka. Hal ini membuktikan bahwa MySQL adalah solusi yang handal dan 

efisien untuk pengelolaan data dalam skala besar. Dengan terus berkembangnya 

teknologi dan meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan data yang efektif, MySQL 

diperkirakan akan terus menjadi pilihan utama bagi pengembang dan perusahaan di 

masa mendatang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa database dan MySQL memainkan 

peran yang sangat penting dalam pengelolaan data di era digital saat ini. Database 

memungkinkan penyimpanan, akses, dan pengelolaan data dengan cara yang lebih 

efisien dan terstruktur, sementara MySQL menyediakan platform yang andal dan 

fleksibel untuk pengelolaan data berbasis SQL. Seiring dengan perkembangan 
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teknologi, MySQL dan teknologi database lainnya akan terus berkembang untuk 

memenuhi kebutuhan pengelolaan data yang semakin kompleks dan besar. 

 

2.2. PHP Programing Language 

Definisi PHP adalah akronim dari PHP: Hypertext Preprocessor adalah bahasa 

skrip yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML (Hyper Text Markup 

Language). PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis dan dapat juga 

digunakan untuk membangun sebuah CMS (Content Management System). PHP 

mengeksekusi kode yang ditulis dalam pembatas sebagaimana ditentukan oleh dasar 

sintaks PHP. Apapun di luar pembatas tidak diproses oleh PHP, meskipun teks PHP ini 

masih mengendalikan struktur yang dijelaskan dalam kode PHP. Pembatas yang paling 

umum untuk kode PHP adalah "<?php" untuk membuka, dan "?>" untuk menutup. PHP 

pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995.  

Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page, berupa 

sekumpulan skrip yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya 

Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. 

Dengan perilisan kode sumber ini menjadi sumber terbuka, maka banyak programmer 

yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. Pada November 1997, dirilis PHP/FI 

2.0. Pada rilis ini, interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam 

rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI 

secara signifikan. Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang 

interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 

1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis 

tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP diubah menjadi akronim berulang PHP: 

Hypertext Preprocessing. Versi terbaru dari bahasa pemograman PHP adalah versi 5.6.4 

yang resmi dirilis pada tanggal 18 Desember 2014. PHP adalah pemrograman 

interpreter yaitu proses penerjemahan baris kode sumber menjadi kode mesin yang 

dimengerti komputer secara langsung pada saat kode dijalankan. PHP  disebut  sebagai  

pemrograman  Server  Side  Programing,  hal  ini  dikarenakan  seluruh prosesnya 

dujalankan pada server. PHP adalahsuatu bahasa dengan hak cipta terbuka atau yang  

juga  dikenal  dengan  istilah  Open  Source,  yaitu  pengguna  dapat  mengembangkan 

kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhan (Alexander F.K Sibero, 2011). 



11 
 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang sangat populer karena memiliki 

banyak kelebihan. Berikut ini adalah beberapa kelebihan PHP: 

a. Mudah bagi pemula. Kurva pembelajarannya tidak terlalu curam seperti bahasa 

lainnya. Mudah bagi pemula untuk mempelajari PHP dengan memodifikasi 

bagian-bagian HTML .  

b. Multifungsi. Buat dan sesuaikan eCommerce, blog, aplikasi desktop, dan media 

sosial dengan PHP. Tidak hanya itu, Anda bahkan dapat mengirim email 

menggunakan PHP 

c. Dukungan. PHP memiliki banyak dokumentasi dan informasi daring sebagai 

dukungan dan panduan tambahan. Ada juga banyak tutorial daring gratis untuk 

mempelajari cara menggunakan PHP .  

d. Kecepatan. PHP sekitar tiga kali lebih cepat daripada bahasa sisi server lainnya, 

Python. PHP membuat situs web dimuat lebih cepat, yang juga merupakan 

keuntungan besar untuk membantu meningkatkan peringkat SEO. 

e. Biaya rendah. PHP bersifat sumber terbuka dan gratis, sehingga terjangkau untuk 

digunakan oleh siapa saja.  

Kerangka kerja PHP tersedia bagi pengembang web yang sudah familier 

dengan PHP. Dengan menggunakan kerangka kerja tersebut, pengguna dapat 

melewati banyak pekerjaan dasar dan langsung mengembangkan situs web, aplikasi, 

dan produk. 

 

2.3. Web Server 

Web  server  (Rahmatulloh  &  MSN,  2017)  adalah  sebuah  software  yang 

memberikan layanan berbasis data dengan menggunakan protokol HTTP atau HTTPS 

ke client menggunakan aplikasi  web  browser  untuk  request  data  yang  selanjutnya  

akan  direspon  oleh  server  dengan mengirim  data  dalam  bentuk  halaman  web  yang  

pada  umumnya  berbentuk  dokumen  HTML. HTTP   menurut   (Zabar   &   Novianto,   

2015)   adalah   suatu   protokol   yang   digunakan   untuk komunikasi antara client dan 

server. Sebuah klien HTTP, seperti web browser, umumnya memulai permintaan  

dengan  menginisiasi  koneksi  TCP/IP  ke  port  tertentu  di  server  yang  terletak  jauh 

(umumnya  port  80).  HTTP  sendiri  adalah  varian  dari  protokol  HTTP  yang  

menggabungkan keamanan  protokol  SSL/TLS.  Dengan  menggunakan  SSL/TLS,  
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semua  data  yang  dikirimkan antara  client  dan  server  dienkripsi,  sehingga  menjaga  

keamanan  informasi  yang  sedang  dikirim (Raharjo & Bajuadji, 2016). 

Hal  ini  dapat  diterapkan dengan  baik  pada  server  web  Apache  yang  

menggunakan  sistem  operasi  Debian.  project  ini bertujuan    untuk    menilai    

efektivitas    dan    kegunaan    dari    penggunaan    SSL/TLS    dalam meningkatkan 

keamanan pertukaran data antara server dan client. project ini melibatkan tahap 

persiapan pada lingkungan yang digunakan, tahap pembuatan dan pengaplikasian dari 

protokol SSL/TLS  diweb  server  Apache,  tahap  uji  coba  untuk  menilai  kegunaan  

dan  efektivitas  dari pengaplikasian  protokolSSL/TLS  pada  web  server  Apache.  

Produk  yang  dihasilkan  adalah sebuah web server yang dapat menggunakan protokol 

pengamanan pertukaran data antara client dan server. 

Tahap   persiapan   pada   lingkungan   ini   diawali   dengan   penyiapan   

perangkat   yang digunakan,  yaitu  sebuah  laptop.  Selanjutnya,  laptop  tersebut  

membutuhkan  sebuah  akses  ke jaringan internet dan software untuk menjalankan 

mesin virtual. Dalam project ini, kami akan menggunakan  sebuah  software  VirtualBox  

yang  akan  digunakan  untuk  menjalankan  sistem operasi server, yaitu Debian 12. 

Setelah perangkat keras (komputer atau laptop) diperoleh, kami menggunakan   

VirtualBox   untuk   membuat   lingkungan   virtual   di   komputer   kami.   Kami 

mengunduh  Debian  12  (versi  server)  dalam  lingkungan  virtual  ini  untuk  

menciptakan jaringan internal.  Di  server  Debian,  kami  mengatur  layanan  web  

server  Apache  dan  DNS  server.  Kami melakukan pengaturan khusus, seperti 

mengelola host virtual, mengikat port, dan mengonfigurasi DNS  agar  layanan tersebut 

dapat diakses  dengan baik oleh pengguna. Konfigurasi ini termasuk pengaturan 

spesifik, seperti virtual hosts, port binding, dan konfigurasi DNS untuk memastikan 

layanan  dapat  diakses  dengan  baik  oleh  client.  Tugas  paling  penting  dari  tahap  

ini  adalah pengaturan web server dan DNS server pada jaringan internal agar layanan 

tersebut dapat diakses oleh client dengan baik. 

Dalam  konfigurasi  web  server  Apache,  kami  membuat  beberapa  host  virtual  

yang mewakili layanan web yang berbeda yang akan kami uji. Setiap host virtual 

memiliki pengaturan yang unik,  termasuk pengikatan ke  port tertentu dan konfigurasi 

direktori  root.  Di samping itu, kami mengonfigurasi DNS server  untuk 

menghubungkan nama domain dengan alamat IP yang sesuai untuk setiap host virtual. 

Misalnya, domain "www.example.com" akan mengarah ke alamat IP host virtual yang 

sesuai. 
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Selanjutnya,  pada  tahap  pembuatan  dan  pengaplikasian  protokol  SSL/TLS  

pada  web server   Apache   ini,   kami   menerapkan   SSL/TLS   dengan   membuat   

sertifikat   menggunakan OpenSSL. Teknologi enkripsi SHA-256 digunakan untuk 

menjaga keamanan data saat pengguna dan server berkomunikasi. SHA-256 adalah 

salah satu dari keluarga fungsi penyandian kriptografi yang dikenal dengan SHA-2, ini 

menjadi hal penting yang digunakan dalam mengamankan lalu lintas  internet  dan  

masalah  autentikasi  yang  lain  (Hakim  &  Fouad,  2017).  Teknologi  RSA digunakan 

untuk mengamankan data dengan kunci publik dan privat sehingga dapat dipastikan 

bahwa   data   hanya   dapat   dibaca   oleh   pihak   yang   seharusnya.   Menurut   

(Theodora   Tantri Trisnawati,  Sherli  Yurinanda,  Wardi  Syafmen,  2023)  Algoritma  

RSA  adalah  jenis  algoritma kriptografi  asimetris,  di  mana  terdapat  dua  kunci  

berbeda  yang  digunakan  untuk  dua  proses utama: enkripsi dan dekripsi. Dalam 

konteks ini,  enkripsi adalah proses penyandian pesan atau data, sementara dekripsi 

adalah proses pengembalian pesan atau data tersebut ke bentuk semula. Jadi,  algoritma  

ini  memanfaatkan  pasangan  kunci  yang  saling  terkait,  di  mana  satu  kunci 

digunakan  untuk  melaksanakan  enkripsi  dan  kunci  yang  lainnya  digunakan  untuk  

dekripsi. Setelah  pembuatan  sertifikat  CA,  public  key,  dan  private  key  

menggunakan  OpenSSL,  kami mengintegrasikannya   ke   dalam   konfigurasi   web   

server   Apache   pada   server   Debian   dan menginstal sertifikat yang sesuai di sisi 

klien yang mengakses web server melalui jaringan internal. Hasil  dari  semua  proses  

yang  telah  dijalankan  tersebut  akan  menghasilkan  sebuah  web  server dengan jalur 

komunikasi yang aman untuk diakses oleh pengguna. 

 

2.4. Metode Pengembangan Sistem 

Proses Pengembangan Aplikasi, atau Software Development Process, adalah 

penerapan kerangka kerja yang sistematis dalam pengembangan perangkat lunak, 

bertujuan untuk mengembangkan sistem dan memberikan panduan agar proyek 

pengembangan perangkat lunak dapat mencapai kesuksesan melalui tahapan-tahapan 

tertentu. Proses ini melibatkan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk memastikan 

bahwa perangkat lunak yang dikembangkan memenuhi kebutuhan pengguna, berfungsi 

dengan baik, dan diselesaikan tepat waktu. Dalam proses ini, berbagai model 

pengembangan perangkat lunak diterapkan, masing-masing dengan pendekatan dan 

teknik yang berbeda untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
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Salah satu model yang menonjol dalam pengembangan perangkat lunak adalah 

Metode Prototype. Metode ini merupakan paradigma modern dalam pengembangan 

perangkat lunak yang tidak hanya melanjutkan evolusi dari metode-metode 

pengembangan sebelumnya tetapi juga merevolusi metode pengembangan tradisional 

seperti model sekuensial, yang dikenal sebagai SDLC (System Development Life 

Cycle) atau model waterfall. Metode Prototype menawarkan pendekatan yang lebih 

dinamis dan interaktif dalam proses pengembangan, mengatasi beberapa keterbatasan 

metode pengembangan konvensional. 

Dalam Model Prototype, proses pengembangan dimulai dengan pembuatan 

prototipe perangkat lunak, yang kemudian dipresentasikan kepada pelanggan. Prototipe 

ini adalah representasi awal dari sistem yang akan dikembangkan, memungkinkan 

pelanggan untuk memberikan umpan balik langsung. Proses ini dilakukan secara 

iteratif, di mana prototipe dapat diperbarui dan dipresentasikan kembali beberapa kali 

sampai mencapai bentuk akhir yang disetujui oleh pelanggan. Pendekatan ini 

memastikan bahwa perangkat lunak yang dihasilkan benar-benar memenuhi kebutuhan 

dan harapan pelanggan.  

Beberapa teknik yang digunakan dalam Prototyping meliputi: 

a. Perancangan Model: Membuat representasi awal dari sistem yang akan 

dikembangkan. 

b. Perancangan Dialog: Mendesain antarmuka dan interaksi pengguna dengan sistem. 

c. Simulasi: Menguji dan memverifikasi prototipe untuk memastikan bahwa fungsi 

dan fitur bekerja sebagaimana mestinya. 

Metode Prototype mencakup empat langkah utama yang menjadi karakteristik 

proses pengembangan: 

a. Pemilihan Fungsi: Mengidentifikasi dan memilih fungsi-fungsi utama yang akan 

dimasukkan dalam prototipe. 

b. Penyusunan Sistem Informasi: Mengembangkan sistem informasi berdasarkan 

fungsi yang telah dipilih, termasuk merancang model dan antarmuka pengguna. 

c. Evaluasi: Menguji prototipe dengan pelanggan dan mengumpulkan umpan balik 

untuk mengidentifikasi kebutuhan tambahan atau perubahan yang diperlukan. 

d. Penggunaan Selanjutnya: Menyempurnakan prototipe berdasarkan evaluasi, dan 

mempersiapkan sistem akhir untuk pengembangan lebih lanjut atau implementasi. 
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Metode ini memberikan gambaran menyeluruh tentang sistem perangkat lunak 

yang dikembangkan, meliputi model kertas, model kerja, dan program. Selama proses 

ini, pengembang akan melakukan identifikasi kebutuhan pengguna, analisis sistem, 

studi kelayakan, serta perancangan antarmuka dan teknik prosedural. Selain itu, metode 

ini juga melibatkan pemilihan teknologi yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

sistem. 

Dengan menggunakan metode Prototype, proses pengembangan perangkat 

lunak menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan kebutuhan dan harapan 

pengguna, meningkatkan kemungkinan menghasilkan sistem yang memuaskan dan 

efektif. 

 

2.5. Manajemen Pengetahuan 

Manajemen Pengetahuan, atau Knowledge Management dalam bahasa Inggris, 

adalah disiplin yang mencakup kumpulan alat, teknik, dan strategi yang dirancang 

untuk menyimpan, menganalisis, mengorganisasi, mengembangkan, dan membagikan 

pengetahuan serta pengalaman dalam suatu organisasi. Pengetahuan dan pengalaman 

ini dapat bersumber dari individu atau terintegrasi dalam proses dan aplikasi nyata di 

dalam organisasi. 

Tujuan utama dari Manajemen Pengetahuan adalah mengubah data mentah 

menjadi informasi yang bermanfaat, yang kemudian dapat diolah menjadi pengetahuan 

yang aplikatif. Aktivitas dalam manajemen pengetahuan sering kali dihubungkan 

dengan tujuan organisasi, seperti pencapaian pengetahuan bersama, peningkatan 

kinerja, pencapaian keunggulan kompetitif, atau dorongan untuk inovasi. Beberapa 

alasan utama mengapa organisasi menerapkan manajemen pengetahuan meliputi 

a. Mengubah Pengetahuan Terkait Pengembangan Produk dan Layanan: Organisasi 

berupaya untuk mengkonversi pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan 

produk dan layanan menjadi bentuk pengetahuan yang eksplisit, yang dapat lebih 

mudah diakses dan digunakan oleh berbagai pihak dalam organisasi. 

b. Mempercepat Siklus Pengembangan Produk Baru: Dengan memanfaatkan 

pengetahuan yang telah ada, organisasi dapat mempercepat proses pengembangan 

produk baru, mengurangi waktu yang diperlukan untuk inovasi dan peluncuran 

pasar. 
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c. Memfasilitasi dan Mengelola Inovasi serta Pembelajaran: Manajemen Pengetahuan 

membantu dalam mengelola inovasi dan proses pembelajaran, memungkinkan 

organisasi untuk mengadaptasi dan menerapkan pengetahuan baru secara efektif. 

d. Memanfaatkan Keahlian yang Ada: Organisasi berusaha untuk memanfaatkan 

keahlian yang tersebar di seluruh bagian, memastikan bahwa pengetahuan yang 

berharga tidak hilang atau terabaikan. 

e. Meningkatkan Keterhubungan antara Individu: Dengan meningkatkan 

keterhubungan antara individu di dalam dan di luar organisasi, manajemen 

pengetahuan mendukung kolaborasi yang lebih baik dan pertukaran informasi yang 

lebih efektif. 

f. Mengelola Lingkungan Bisnis: Mengelola lingkungan bisnis dan membantu 

karyawan memperoleh wawasan serta ide-ide yang relevan untuk pekerjaan 

mereka, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan strategi yang 

lebih efektif. 

g. Mengelola Modal dan Aset Intelektual: Manajemen pengetahuan juga mencakup 

pengelolaan modal dan aset intelektual yang dimiliki oleh organisasi, memastikan 

bahwa pengetahuan dan informasi yang berharga terlindungi dan digunakan dengan 

cara yang optimal. 

Pengetahuan tidak hanya berupa informasi yang tersimpan dalam media 

penyimpanan seperti basis data, tetapi juga melibatkan individu yang menggunakan 

informasi tersebut. Perbedaan antara pengetahuan, informasi, dan data sangat penting 

dalam konteks Manajemen Pengetahuan. Menurut Cut Zurnali (2008), pengetahuan 

individu terbentuk ketika informasi diproses secara internal melalui interpretasi, 

refleksi, dan penghubungan dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga dapat 

diterapkan dalam situasi atau konteks baru. Untuk memfasilitasi transformasi informasi 

menjadi pengetahuan, setiap proses pembelajaran harus bermakna. Pandangan yang 

jelas mengenai pengetahuan yang perlu dikembangkan sangat penting untuk 

merangsang komitmen dalam menciptakan dan mengoperasikan pengetahuan tersebut. 

Pandangan bersama ini berfungsi sebagai "peta mental" yang membimbing individu 

dalam tiga area yang saling terkait: 

a. Dunia Tempat Mereka Hidup Saat Ini: Memahami konteks dan keadaan saat ini 

yang memengaruhi bagaimana pengetahuan diterapkan. 
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b. Dunia Tempat Mereka Harus Hidup di Masa Depan: Menentukan tujuan dan arah 

masa depan yang ingin dicapai dengan pengetahuan yang ada. 

c. Pengetahuan yang Perlu Dikembangkan: Identifikasi pengetahuan yang 

diperlukan untuk menjembatani gap antara kondisi saat ini dan tujuan masa depan. 

Dengan pendekatan ini, Manajemen Pengetahuan dapat secara efektif 

mendukung pencapaian tujuan organisasi, mendorong inovasi, dan meningkatkan 

kemampuan adaptasi di lingkungan yang terus berubah. 

 

3. HASIL PEKERJAAN 

3.1. Tampilan Admin Pusat 

3.1.1. Halaman Landing Page 

 

Halaman landing page Form A online adalah tampilan pertama yang disajikan 

kepada pengguna saat mereka mengakses situs melalui domain 

https://formaonline.bawaslu.go.id. Halaman ini dirancang secara menyeluruh untuk 

menyajikan elemen-elemen penting yang mendukung optimalisasi pengalaman 

pengguna dan memastikan navigasi yang lancar. 

Desain halaman ini mengutamakan kemudahan akses dan efisiensi navigasi, 

dengan tujuan agar setiap pengguna dapat segera memasuki sistem sesuai dengan peran 

dan otoritas yang mereka miliki. Setibanya di halaman ini, pengguna akan diarahkan 

untuk melakukan login yang disesuaikan dengan peran mereka—baik sebagai 

pengawas di tingkat manajemen maupun operasional. Proses login ini penting untuk 

https://formaonline.bawaslu.go.id/


18 
 

memastikan bahwa setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur dan fungsi yang 

relevan dengan tugas serta tanggung jawab mereka di dalam platform Form A online. 

Desain halaman ini tidak hanya fokus pada aspek visual, tetapi juga 

menekankan fungsionalitas dan aksesibilitas. Setiap elemen halaman dirancang untuk 

mempermudah pengguna dalam navigasi awal mereka dan meminimalisir hambatan 

yang mungkin timbul saat mereka memulai aktivitas di sistem. Dengan demikian, 

halaman landing ini memainkan peran krusial dalam mendukung kelancaran proses 

pengawasan dan pelaporan, yang merupakan inti dari sistem Form A online. 

Ketersediaan elemen navigasi yang intuitif dan akses yang cepat memastikan bahwa 

pengguna dapat memulai kegiatan mereka dengan efisien, meningkatkan produktivitas 

dan efektivitas sistem secara keseluruhan. 

 

3.1.2. Halaman Login 

 

Halaman login berfungsi sebagai pintu gerbang utama untuk mengakses sistem, 

dan dirancang untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang sah yang dapat 

melanjutkan ke fitur-fitur berikutnya. Pada halaman ini, pengguna diwajibkan untuk 

melalui proses verifikasi identitas yang melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, 

pengguna diinstruksikan untuk memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah 

terdaftar sebagai langkah awal dalam memastikan otentikasi pengguna. Setelah 

informasi login dimasukkan, pengguna juga diwajibkan untuk mencentang captcha. 

Captcha ini berfungsi sebagai tindakan keamanan tambahan yang dirancang untuk 

melindungi sistem dari akses yang tidak sah oleh program otomatis. 
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Setelah pengguna mengisi semua data yang diperlukan dan menyelesaikan 

captcha, mereka harus menekan tombol "Submit" untuk mengirimkan data tersebut ke 

sistem. Sistem kemudian memproses dan memverifikasi kredensial yang diberikan. 

Jika kredensial terbukti valid dan sesuai dengan data yang tersimpan, pengguna akan 

secara otomatis diarahkan ke halaman dashboard. Halaman dashboard ini berperan 

sebagai pusat kontrol dan navigasi utama dalam sistem, memungkinkan pengguna 

untuk mengakses berbagai fitur dan data yang tersedia sesuai dengan hak akses dan 

peran yang telah ditentukan. 

Dengan demikian, halaman login tidak hanya berfungsi sebagai pengaman awal 

untuk melindungi sistem dari akses yang tidak sah, tetapi juga sebagai titik kunci yang 

memastikan bahwa hanya individu yang berwenang yang dapat mengakses sistem. 

Proses verifikasi yang ketat dan langkah-langkah keamanan tambahan seperti captcha 

berkontribusi pada integritas dan keamanan sistem, memfasilitasi pengalaman 

pengguna yang aman dan terjamin saat memasuki platform. 

 

3.1.3. Halaman Dashboard 

 

Halaman dashboard berperan sebagai pusat kendali dan informasi utama dalam 

sistem Form A online, yang dirancang untuk memberikan akses menyeluruh dan 

komprehensif terhadap semua data yang berkaitan dengan pengawasan pemilu. Di 

halaman ini, pengguna dapat dengan mudah melihat total jumlah Form A yang telah 

diajukan, memantau setiap dugaan pelanggaran yang tercatat, serta mengelola daftar 

pengguna yang terdaftar dalam sistem sesuai dengan peran dan tingkat otoritas mereka. 
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Dashboard ini tidak hanya menampilkan data dalam bentuk yang mudah 

dipahami, tetapi juga memberikan pembaruan secara real-time, memastikan bahwa 

informasi yang ditampilkan selalu akurat dan up-to-date. Dengan demikian, pengguna 

dapat dengan cepat mengambil tindakan yang diperlukan berdasarkan informasi terbaru 

yang tersedia. 

Selain itu, dashboard ini dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan ramah 

pengguna, sehingga memudahkan navigasi dan pengelolaan data bahkan bagi pengguna 

yang mungkin tidak terlalu familiar dengan teknologi. Semua informasi penting 

disajikan dalam satu tampilan yang terorganisir dengan baik, memungkinkan pengguna 

untuk mengakses data yang mereka butuhkan tanpa harus berpindah-pindah antara 

halaman yang berbeda. 

Dengan fitur-fitur ini, halaman dashboard memastikan bahwa seluruh proses 

pengawasan dan pelaporan pemilu dapat dilakukan secara efisien dan efektif, 

memberikan dukungan yang diperlukan bagi Bawaslu dan seluruh jajaran pengawas 

untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih baik. Hal ini menjadikan dashboard 

sebagai komponen kunci dalam platform Form A online, yang berfungsi sebagai pusat 

dari semua aktivitas pemantauan dan pelaporan dalam sistem. 

 

3.1.4. Halaman Input Form 

 

Halaman input form berfungsi sebagai sarana utama bagi pengguna untuk 

melaporkan hasil pengawasan pemilu secara terstruktur dan sistematis. Dalam proses 
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ini, pengguna diharuskan untuk mengisi seluruh informasi yang relevan dan 

dibutuhkan, dimulai dari data tentang pengawas pemilihan, termasuk identitas dan 

lokasi, hingga rincian spesifik mengenai kegiatan pengawasan yang dilakukan. Setelah 

seluruh informasi telah diinput, pengguna harus melakukan konfirmasi akhir sebelum 

laporan tersebut dapat dikirimkan sebagai dokumen resmi. 

Selama proses pengisian form, sistem secara otomatis menyimpan setiap data 

yang telah dimasukkan, memastikan bahwa tidak ada informasi yang hilang atau 

terlewatkan, dan bahwa semua data tersimpan dengan aman di dalam sistem. Hal ini 

memberikan jaminan bahwa seluruh informasi yang dikumpulkan tetap utuh dan dapat 

diakses kembali jika diperlukan. Selain itu, otomatisasi penyimpanan ini juga 

membantu mengurangi risiko kesalahan manusia, mempercepat proses pelaporan, dan 

memastikan bahwa data yang dimasukkan ke dalam sistem adalah akurat dan lengkap 

sebelum laporan final diajukan. Proses ini dirancang untuk mendukung integritas data 

dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang berbasis informasi yang tepat dan 

terpercaya. 

 

3.1.5. Halaman List Form 

 

Halaman validasi form berfungsi sebagai alat komunikasi kunci antara 

pengguna dan sistem pusat dalam proses verifikasi dan validasi data yang telah 

diinputkan. Setelah pengguna menyelesaikan pengisian dan pengiriman form, halaman 

ini memainkan peran penting dalam menyampaikan informasi mengenai status validasi 
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form tersebut. Status validasi ini mencerminkan sejauh mana data yang dimasukkan 

telah diperiksa dan diproses oleh pihak yang berwenang di pusat. 

Halaman validasi ini dirancang untuk memberikan pembaruan secara real-time 

mengenai proses validasi, memastikan bahwa pengguna selalu mendapatkan informasi 

terbaru tentang status form mereka. Dengan adanya pembaruan status yang terus-

menerus, pengguna dapat memantau kemajuan laporan mereka dengan akurat dan tepat 

waktu. Informasi ini mencakup detil mengenai apakah data telah berhasil diverifikasi 

atau masih dalam proses, serta langkah-langkah selanjutnya yang mungkin diperlukan. 

Desain halaman ini mengutamakan transparansi penuh dalam proses validasi. 

Pengguna dapat melihat status terkini dari form yang mereka ajukan dan memastikan 

bahwa data yang telah mereka inputkan telah memenuhi standar verifikasi yang 

ditetapkan. Dengan cara ini, pengguna dapat segera mengambil tindakan yang 

diperlukan berdasarkan status yang ditampilkan, seperti memperbaiki atau melengkapi 

informasi jika diperlukan. 

Fitur ini mendukung efisiensi operasional sistem dengan memberikan kejelasan 

dan kepercayaan kepada pengguna bahwa laporan mereka diproses secara akurat dan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. Selain itu, transparansi dalam status validasi 

meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap integritas dan keandalan proses 

verifikasi yang dilakukan oleh sistem. 

 

3.1.6. Halaman Laporan Form 
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Halaman laporan form berfungsi sebagai pusat informasi yang menampilkan 

seluruh daftar laporan yang telah diinputkan oleh pengguna ke dalam sistem. Pada 

halaman ini, pengguna diberikan kemampuan untuk mengakses dan mengelola laporan 

dengan lebih efisien melalui berbagai fitur pencarian dan penyaringan yang disediakan. 

Fitur-fitur ini mencakup kemampuan untuk mencari laporan berdasarkan kata kunci 

spesifik yang terdapat dalam laporan, seperti nama atau detail penting lainnya, sehingga 

memudahkan pengguna dalam menemukan laporan yang relevan. 

Selain itu, pengguna juga dapat memanfaatkan fungsi pencarian berdasarkan 

wilayah, yang memungkinkan mereka untuk menyaring laporan sesuai dengan lokasi 

geografis yang terkait dengan masing-masing pengguna atau unit pengawasan. Fitur ini 

sangat penting dalam memantau aktivitas dan hasil pengawasan di berbagai wilayah 

secara lebih terstruktur. 

Pencarian laporan juga dapat dilakukan berdasarkan tanggal input, yang 

memungkinkan pengguna untuk melacak laporan yang diinputkan dalam rentang waktu 

tertentu. Hal ini berguna untuk mengelola laporan berdasarkan periode pelaporan atau 

untuk melakukan analisis temporal terhadap data pengawasan yang telah dikumpulkan. 

Selanjutnya, pengguna dapat menyaring laporan berdasarkan status, yang 

memungkinkan identifikasi cepat terhadap laporan-laporan yang masih dalam proses, 

telah selesai diverifikasi, atau membutuhkan tindakan lebih lanjut. Dengan adanya 

berbagai fitur pencarian dan penyaringan ini, halaman laporan form tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan data, tetapi juga sebagai alat manajemen yang 

efektif untuk memastikan bahwa seluruh laporan dapat diakses, dianalisis, dan 

ditindaklanjuti dengan tepat. Halaman ini mendukung transparansi, akurasi, dan 

efisiensi dalam proses pelaporan dan pengawasan, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pengelolaan data dalam sistem pengawasan pemilu. 
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3.1.7. Halaman Laporan Form (Detail) 

 

 

Pada halaman laporan form, selain menampilkan daftar laporan yang telah 

diinputkan oleh pengguna, sistem juga menyediakan fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk melihat detail dari setiap laporan secara langsung tanpa perlu 

mengunduh dokumen tersebut. Setiap laporan dalam daftar dilengkapi dengan 

informasi lengkap mengenai timeline statusnya, memberikan gambaran yang jelas 

mengenai setiap tahapan yang telah dilalui oleh laporan tersebut sejak pertama kali 

diinput hingga saat ini. 

Fitur timeline ini berfungsi sebagai alat visual yang menampilkan 

perkembangan status laporan, mulai dari tahap pengisian, verifikasi, hingga tahap 

finalisasi atau tindakan lebih lanjut yang diperlukan. Dengan adanya timeline status ini, 

pengguna dapat dengan mudah memantau kemajuan laporan mereka dan mengetahui 

status terkini tanpa harus menavigasi ke halaman lain. 

Selain timeline, pengguna juga dapat melihat detail laporan secara langsung di 

halaman ini. Setiap laporan memiliki tombol atau link yang, ketika diklik, akan 

menampilkan informasi rinci mengenai isi laporan tersebut, seperti data pengawasan, 

lokasi, tanggal, dan status verifikasi, tanpa perlu melakukan proses unduhan. Fitur ini 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna dalam mengakses 

informasi yang mereka butuhkan secara cepat dan tepat. 
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Dengan kombinasi fitur-fitur ini, halaman laporan form berfungsi tidak hanya 

sebagai daftar laporan, tetapi juga sebagai pusat informasi dinamis yang memberikan 

akses langsung ke detail laporan dan status perkembangan, memastikan pengguna dapat 

mengelola dan memantau laporan mereka dengan lebih efektif dan akurat. 

 

3.1.8. Halaman Arsip Form 

 

Halaman arsip form berfungsi sebagai repositori utama yang menyimpan form-

form yang telah dikirimkan dan melalui proses verifikasi, memastikan bahwa setiap 

laporan telah disahkan dan diterima oleh pihak yang berwenang. Halaman ini dirancang 

dengan fokus pada keamanan dan keteraturan data, menjamin bahwa semua form yang 

telah disetujui tersimpan dengan rapi dan terstruktur. Keberadaan halaman arsip ini 

memastikan bahwa data yang telah diverifikasi tetap aman dan dapat diakses kapan saja 

untuk berbagai keperluan seperti referensi, audit, atau peninjauan di masa depan. 

Dalam halaman arsip ini, pengguna memiliki kemampuan untuk menelusuri dan 

menemukan form-form yang telah disimpan dengan mudah. Fitur pencarian dan filter 

yang disediakan mempermudah proses penelusuran, sehingga pengguna dapat 

melakukan pengecekan ulang atau mengumpulkan informasi historis mengenai laporan 

pengawasan pemilu yang telah mereka ajukan. Halaman arsip ini tidak hanya 

mendukung transparansi dengan menyediakan akses yang jelas terhadap data yang telah 

diverifikasi, tetapi juga meningkatkan akuntabilitas dengan memastikan bahwa semua 

form yang telah diproses tetap terlindungi dari risiko kehilangan atau kerusakan. 
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Selain itu, halaman arsip memainkan peran penting dalam menjaga integritas 

data, dengan menyediakan mekanisme penyimpanan yang aman dan terorganisir. Hal 

ini memfasilitasi pemeliharaan data jangka panjang, memastikan bahwa informasi yang 

telah disetujui dapat diakses dan dipertanggungjawabkan sesuai dengan kebutuhan 

sistem. Dengan demikian, halaman arsip berkontribusi pada efisiensi dan keandalan 

sistem secara keseluruhan, memberikan kepastian bahwa seluruh data yang telah 

diproses tetap tersedia dan terlindungi. 

 

3.1.9. Halaman Jenis Pemilihan 

 

Halaman jenis pemilihan dalam sistem Form A online berperan penting dalam 

mendefinisikan dan menampilkan kategori pemilihan yang sedang berlangsung, seperti 

pemilihan gubernur dan wakil gubernur, bupati dan wakil bupati, atau walikota dan 

wakil walikota. Halaman ini memberikan fleksibilitas kepada pengguna untuk memilih 

dan menetapkan jenis pemilihan yang sesuai dengan konteks pekerjaan mereka. 

Dengan adanya fitur ini, setiap data yang diinputkan dan laporan yang dihasilkan akan 

secara otomatis terikat dengan kategori pemilihan yang relevan, sehingga memastikan 

bahwa seluruh informasi yang diproses dalam sistem benar-benar mencerminkan proses 

pemilihan yang sedang diawasi. 

Selain itu, halaman ini juga berfungsi sebagai panduan bagi pengguna dalam 

menavigasi sistem, sehingga mereka dapat dengan mudah mengidentifikasi jenis 

pemilihan yang menjadi fokus saat itu. Hal ini sangat penting untuk menjaga 
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konsistensi dan keakuratan data yang dikumpulkan dari berbagai tingkatan pengawas 

pemilu, mulai dari tingkat pusat hingga tingkat TPS. Dengan demikian, halaman jenis 

pemilihan ini tidak hanya membantu dalam pengaturan administrasi pemilihan tetapi 

juga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien 

berdasarkan data yang telah terstruktur dengan baik. Keberadaan halaman ini 

memastikan bahwa semua laporan yang dihasilkan sesuai dengan standar dan prosedur 

yang berlaku, serta mempermudah proses audit dan peninjauan di masa mendatang, 

dengan menyediakan akses cepat dan mudah ke data pemilihan yang spesifik. 

 

3.1.10. Halaman Tahapan 

 

Halaman Tahapan berfungsi sebagai pusat kontrol yang memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai setiap tahapan yang sedang berlangsung. Dengan fitur ini, 

pengguna dapat memantau secara real-time perkembangan dari berbagai tahapan 

pemilihan, memastikan bahwa setiap langkah dilakukan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. 

Di halaman Tahapan, pengguna memiliki kemampuan untuk mendefinisikan, 

mengedit, dan mengatur urutan tahapan yang berlaku untuk setiap jenis pemilihan. Fitur 

ini memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan dan mengelola tahapan proses 

pemilihan berdasarkan kebutuhan spesifik dari jenis pemilihan yang sedang 

berlangsung. Dengan demikian, halaman ini tidak hanya memberikan visibilitas penuh 

terhadap seluruh proses pemilihan, tetapi juga memfasilitasi penyesuaian dan 
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pengaturan yang diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh tahapan berjalan sesuai 

dengan rencana. 

Kemampuan untuk mengedit dan mengatur urutan tahapan secara dinamis 

memungkinkan pengguna untuk merespons perubahan atau kendala yang mungkin 

muncul selama proses pemilihan. Dengan adanya kontrol yang fleksibel ini, setiap 

potensi masalah dapat diidentifikasi dan diatasi sejak dini, sehingga mengurangi risiko 

gangguan dan memastikan bahwa proses pemilihan berlangsung dengan lancar dan 

efisien. Halaman Tahapan mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan 

transparansi, dengan menyediakan alat yang diperlukan untuk manajemen proses 

pemilihan yang efektif. 

 

3.1.11. Halaman Pengguna 

 

Halaman pengguna dalam sistem Form A online berfungsi sebagai alat utama 

untuk mengelola data pengguna sesuai dengan hierarki yang telah ditetapkan dalam 

sistem. Pada halaman ini, pengguna dengan tingkat akses yang lebih tinggi, seperti 

administrator atau manajer sistem, memiliki wewenang untuk melakukan berbagai 

tindakan administratif, termasuk pembuatan, pengeditan, dan penghapusan data 

pengguna yang berada satu tingkat di bawah mereka dalam struktur hierarki. 

Fungsi utama dari halaman ini adalah untuk memastikan bahwa semua data 

pengguna dikelola dengan efisien dan sesuai dengan otoritas yang telah ditentukan. 

Pengguna dengan hak akses yang lebih tinggi dapat mengatur profil, menetapkan hak 

akses, dan melakukan perubahan yang diperlukan pada akun pengguna yang berada di 
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bawah kendali mereka. Dengan adanya fasilitas ini, proses pengaturan dan pengawasan 

struktur pengguna dalam sistem menjadi lebih terstruktur dan terorganisir. 

Halaman pengguna juga memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap 

aktivitas pengguna, memastikan bahwa setiap tindakan administratif sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur yang berlaku. Dengan demikian, halaman ini tidak hanya 

berfungsi untuk manajemen data pengguna tetapi juga untuk menjaga integritas dan 

keamanan sistem secara keseluruhan. Keberadaan halaman ini mendukung pengelolaan 

sumber daya manusia dalam sistem dengan cara yang sistematis, memudahkan 

administrasi, dan memastikan bahwa setiap pengguna memiliki akses yang sesuai 

dengan perannya dan tanggung jawabnya dalam sistem. 

 

3.1.12. Halaman Profile 

 

Halaman profil berfungsi sebagai pusat informasi pribadi untuk setiap akun 

pengguna dalam sistem. Halaman ini dirancang untuk memungkinkan pengguna 

mengakses dan menampilkan detail lengkap mengenai akun mereka, termasuk 

informasi identitas, kontak, dan pengaturan akun lainnya. Di halaman profil ini, 

pengguna dapat dengan mudah melihat dan memeriksa informasi yang terdaftar pada 

akun mereka, serta melakukan pembaruan sesuai kebutuhan. Salah satu fitur utama dari 

halaman ini adalah kemampuan untuk mengubah kata sandi yang telah dibuat 

sebelumnya. Ini memungkinkan pengguna untuk memperbarui kata sandi mereka guna 

menjaga keamanan akun mereka dan melindungi data pribadi dari akses yang tidak sah. 
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Selain itu, halaman profil memastikan bahwa pengguna memiliki kontrol penuh 

atas informasi pribadi mereka. Pengguna dapat melakukan perubahan atau pembaruan 

informasi yang relevan, memastikan bahwa data yang tersimpan dalam sistem selalu 

akurat dan up-to-date. Halaman ini juga memberikan kemudahan akses untuk 

manajemen akun, mendukung pengguna dalam menjaga integritas dan keamanan data 

mereka secara efisien. Dengan demikian, halaman profil tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat untuk menampilkan informasi akun tetapi juga sebagai alat penting dalam 

manajemen data pribadi, memungkinkan pengguna untuk melakukan perubahan yang 

diperlukan dengan mudah dan memastikan bahwa informasi yang tersimpan tetap aman 

dan relevan. 

 

3.2. Tampilan User 

Pada user provinsi, kota, kecamatan, desa, dan TPS, fitur-fitur yang tersedia telah 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka dalam menjalankan tugas pengawasan 

pemilu. User di level ini berperan penting dalam pengumpulan data dan pelaporan hasil 

pengawasan di wilayah masing-masing. Oleh karena itu, beberapa fitur seperti Jenis 

Pemilihan dan Tahapan ditiadakan karena lebih relevan untuk diakses oleh admin pusat 

yang bertanggung jawab atas manajemen dan pengaturan seluruh sistem pemilihan. 

1. Halaman Landing Page: Halaman ini memastikan bahwa setiap user dari level 

provinsi hingga TPS dapat segera mengakses sistem sesuai dengan peran mereka, 

mempermudah navigasi menuju tugas-tugas yang harus mereka lakukan. 

2. Halaman Login: Keamanan dan aksesibilitas tetap menjadi prioritas, dengan proses 

login yang memastikan hanya user yang berwenang yang dapat mengakses sistem. 

3. Halaman Dashboard: User dapat melihat data yang relevan dengan tugas pengawasan 

mereka, seperti laporan yang telah diinputkan di wilayah masing-masing. Data ini 

disajikan secara komprehensif dan real-time untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang cepat dan tepat. 

4. Halaman Input Form: Fitur ini memungkinkan user untuk menginput data 

pengawasan secara langsung ke dalam sistem. Ini merupakan fungsi utama yang 

mendukung pelaporan pengawasan di setiap tingkatan wilayah. 

5. Halaman List Form: User dapat memantau semua laporan yang telah mereka 

inputkan, menggunakan fitur pencarian berdasarkan wilayah, tanggal, dan status untuk 

mengelola laporan secara lebih efisien. 
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6. Halaman Laporan Form: Pengguna dapat melihat detail laporan yang telah 

diinputkan tanpa harus mengunduh dokumen, memastikan akses cepat dan mudah ke 

informasi penting. 

7. Halaman Arsip Form: Setelah laporan diverifikasi dan disahkan, user dapat 

mengakses arsip untuk referensi masa depan, memastikan semua data tersimpan dengan 

aman. 

8. Halaman Pengguna: User dengan otoritas tertentu dapat mengelola data pengguna di 

bawah mereka, menjaga struktur hierarki dalam sistem. 

9. Halaman Profile: Setiap user dapat mengelola informasi pribadi mereka, termasuk 

melakukan perubahan pada kata sandi untuk menjaga keamanan akun. 

 

3.3. Tampilan Validator 

User validator memiliki peran kunci dalam memverifikasi dan memastikan akurasi 

serta integritas data pengawasan yang telah diinputkan oleh user lain. Oleh karena itu, fitur-

fitur yang disediakan untuk validator lebih fokus pada validasi dan pemantauan laporan, 

sementara fitur-fitur yang terkait dengan penginputan dan pengelolaan data pemilihan tidak 

disertakan karena tidak relevan dengan tugas mereka. 

1. Halaman Landing Page: Seperti user lainnya, validator akan diarahkan untuk 

melakukan login sesuai dengan peran mereka, memastikan akses cepat dan aman ke 

tugas validasi. 

2. Halaman Login: Validator harus melalui proses otentikasi yang ketat untuk 

memastikan hanya individu berwenang yang dapat mengakses data yang membutuhkan 

validasi. 

3. Halaman Dashboard: Validator dapat melihat data yang membutuhkan perhatian 

mereka, seperti laporan yang belum divalidasi atau laporan dengan status tertentu yang 

memerlukan tindakan. 

4. Halaman List Form: Fitur ini sangat penting bagi validator untuk mengakses daftar 

laporan yang telah diajukan, dengan kemampuan untuk mencari dan menyaring laporan 

berdasarkan status atau wilayah untuk memudahkan proses validasi. 

5. Halaman Laporan Form (Detail): Validator dapat melihat detail dari setiap laporan, 

termasuk timeline statusnya, yang sangat penting untuk proses validasi. Mereka dapat 
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memastikan bahwa setiap tahap proses laporan telah sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. 

6. Halaman Pengguna: Walaupun tidak terkait langsung dengan tugas validasi, halaman 

ini memungkinkan validator dengan otoritas tertentu untuk mengelola data pengguna 

di bawah mereka jika diperlukan. 

7. Halaman Profile: Validator dapat mengelola informasi pribadi mereka, menjaga 

keamanan dan keakuratan data akun mereka. 

Validator tidak memiliki akses ke fitur Input Form, Arsip Form, Jenis Pemilihan, 

dan Tahapan karena tugas mereka berfokus pada verifikasi data, bukan penginputan atau 

pengaturan proses pemilihan. Penghilangan fitur-fitur ini memastikan bahwa validator 

hanya dapat fokus pada tugas validasi, meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengawasan pemilu. 

 

3.4. Server 

Server adalah sebuah komputer atau sistem yang menyediakan layanan, data, 

atau sumber daya kepada komputer lain, yang disebut klien, melalui jaringan (biasanya 

internet atau intranet). Dalam hal ini, Bawaslu memberikan akses ke servernya yang 

berjalan di AlmaLinux dengan versi 9.4, memiliki RAM sekitar 15 GiB sebagai berikut: 

                total        used        free      shared  buff/cache   available 

Mem: 15Gi 4.0Gi 906Mi 345Mi 11Gi 11Gi 

Swap: 7.9Gi 0.0Ki 7.9Gi 
   

 

Dan memiliki spesifikasi tentang storage sebagai berikut: 

Filesystem  Size  Used  Avail Use% Mounted on 

devtmpfs  4.0M 0 4.0M 0% /dev 

tmpfs  7.7G 0 7.7G 0% /dev/shm 

tmpfs  3.1G 318M 2.8G 10% /run 
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/dev/mapper/almalinux-root 69G  56G  9.6G 85% / 

/dev/vda2 974M  284M 623M  32% /boot 

/dev/mapper/almalinux-home 41G  3.8G 35G 10%  /home 

tmpfs  1.6G 4.0K 1.6G 1% /run/user/1000 

 

Saat ini didalam server sudah berjalan sebuah aplikasi Laravel yang 

dipergunakan untuk Backend, aplikasi NextJs atau ReactJs yang digunakan untuk 

Frontend, dan MariaDB sebagai database bawaan yang ada dalam server ini. 

Docker adalah platform open-source yang dirancang untuk mempermudah 

pengembangan, pengiriman, dan menjalankan aplikasi dalam bentuk  "container." 

Container adalah unit standar perangkat lunak yang memaketkan  kode aplikasi dan 

semua dependensi yang diperlukan untuk menjalankan  aplikasi tersebut, memastikan 

bahwa aplikasi dapat berjalan secara konsisten  di berbagai lingkungan. Unduh Docker 

dengan command : 

Kemudian untuk penyimpanan file dan berkas - berkas bisa 

menggunakan  MinIO sebagai Object Storage dalam server yang berbeda dari server 

utama yang juga disediakan oleh Bawaslu. Kami juga menggunakan Nginx sebagai 

Web Server untuk mengatur lalu lintas yang masuk ke aplikasi yang ada di dalam server. 

Maka dari itu, aplikasi yang dibangun harus membutuhkan komponen - komponen 

sebagai diatas agar mempermudah penggunaan teknologi  dengan kebutuhan pengguna 

saat ini. 

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan mengunduh docker dan  mengatur 

firewall untuk menambahkan docker network sebagai interface yang terdaftar dalam 

zona di server. 

Keuntungan menggunakan docker adalah banyak ruang penyimpanan yang 

masih kosong dibandingkan dengan menginstall semua kebutuhan didalam server, 

karena docker akan menginstall. 

Untuk mengunduh docker lakukan command ini 

1. Perbarui Sistem 
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sudo dnf update -y 

2. Tambahkan Repository Docker 

sudo dnf config-manager –add 

repo=https://download.docker.com/linux/centos/docker-ce.repo 

3. Install Docker 

sudo dnf install docker-ce docker-ce-cli containerd.io -y 

4. Mulai dan aktifkan Docker 

sudo systemctl start docker 

sudo systemctl enable docker 

Jika docker sudah terinstall dan aktif dalam server, tambahkan dan atur firewall 

untuk docker network ke dalam zona di server dengan firewalld dengan command ini. 

1. sudo firewall-cmd --zone=trusted --add-interface=docker0 --permanent 

2. sudo firewall-cmd --zone=public --add-masquerade --permanent 

3. sudo firewall-cmd --reload 

Jika sudah mengatur firewall dengan command diatas, maka saat ini docker 

network sudah berada dalam zona trusted, untuk membuat aplikasi  aplikasi bawaslu 

bisa di akses oleh internet, maka diperlukan konfigurasi firewall lanjutan dengan 

menambahkan service https dan membuka port pada 8000 untuk Laravel, 3000 untuk 

NestJS, 443 untuk Nginx dengan SSL, dan 3306 untuk MariaDB dengan melakukan 

command berikut : 

sudo firewall-cmd --zone=trusted --permanent --add-port=3000/tcp 

sudo firewall-cmd --zone=public --permanent --add-port=8000/tcp 

sudo firewall-cmd --zone=public --permanent --add-port=3306/tcp 

sudo firewall-cmd --zone=public --permanent --add-port=443/tcp 

Kemudian untuk menjalankan aplikasi Laravel dengan docker adalah dengan 

cara masuk kedalam folder dimana Laravel project berada dan lakukan command sudo 

docker compose up dan untuk menjalankan aplikasi NestJS maka masuk kedalam 
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folder dimana NestJS berada dan lakukan command sudo docker compose up dengan 

begini aplikasi bisa diakses dengan internet. Docker secara otomatis memetakan port 

yang ada didalam dockerfile dan langsung menghubungkan dengan port yang dibuka 

oleh firewall. 

 

3.5. API 

API atau application layer protocol adalah cara berkkomunkasi dengan backend 

agar bisa terjadi pertukaan data yang di simpan di webiste backend itu sendiri pada 

kasus ini URL nya adalah https://backend-forma.bawaslu.go.id/ 

 Authentication 

Untuk berinteraksi dengan API harus melakukan login terlebih dahulu dengan 

post request yang menggunakan role yang  sesuai dengan URL api  seperti berikut 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

https://backend-forma.bawaslu.go.id/
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Dengan body untuk post request tersebut memiliki value email dan password. 

Ketika sudah melakukan login, user dapat melakukan logout dengan URL sebagai 

berikut. 

 

 

  

 

 

Selain itu, terdapat fitur forgot password untuk user yang melupakan password 

mereka pada menggunakan URL sebagai berikut. 

  

 

 

Memasukkan value sebagai alamat email yang ingin di ganti password nya yang 

akan mendapatkan token penggantian password pada email mereka pada URL berikut 

dan boddy seperti berikut. 
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Untuk membuat akun pusat menggunakan API dengan URL sebagai berikut. 
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Untuk body post request sebagai berikut. 

  

Untuk membuat akun kota dengan menggunakan API sebagai berikut. 

 

Untuk body post request dan role lainnya untuk URL dapat disesuaikan 

dengan role tersebut, begitupun juga dengan id. 
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BPS 

Untuk mendapatkan data BPS menggunakan URL sebagai berikut. 

 

 Mengembalikan body sebagai berikut. 

 

Namun untuk kabupaten/kota dan seluruh daerah dibawah nya pada URL 

ditamabahkan id satu daerah diatas nya berikut contoh untuk kabupaten/kota yang 

memiliki kode daerah satu. 

 

Yang akan mengembalikan seluruh data yang ada di kode 1 tersebut. 

 

Master Data 

Pada master data terdapat tiga data yang bisa diisi yaitu jenis pemilihan,Tahapan 

dan TPS dan bisa melakukan CRUD untuk setiap data yang di isi tersebut berikut URL 

dan body nya. 
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Dan dapat melihat detail nya dengan pada ketiga data tersebut mendapatkan 

detail dengan menambahkan  id pada akhir URL seperti contoh berikut ini. 
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4. PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan  

Sistem pelaporan hasil pemilu yang telah dikembangkan untuk BAWASLU 

merupakan solusi komprehensif yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan 

struktur dalam proses pengelolaan dan pelaporan hasil pemilu. Dengan berbagai fitur 

yang terintegrasi, sistem ini tidak hanya mempermudah pengelolaan data pemilu, tetapi 

juga mempercepat proses verifikasi dan pelaporan. Platform ini menyediakan 

serangkaian fitur esensial yang mencakup: 

1. Halaman Login: Menyediakan mekanisme otentikasi yang aman untuk pengguna, 

memastikan bahwa akses ke sistem hanya diberikan kepada individu yang 

terotorisasi. 

2. Dashboard: Menampilkan data total Form A, dugaan pelanggaran, dan informasi 

pengguna sesuai dengan peran mereka, memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai status pelaporan pemilu. 

3. Input Form: Memfasilitasi pengisian dan konfirmasi laporan hasil pemilu dengan 

antarmuka yang mudah digunakan, serta menyimpan data secara otomatis untuk 

mengurangi risiko kehilangan informasi. 

4. Validasi Form: Menyediakan informasi mengenai status validasi form yang telah 

diinput, dengan pembaruan dari pusat yang memastikan bahwa data yang 

dilaporkan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

5. Tanda Tangan Form: Berfungsi sebagai pengesahan resmi bahwa form yang diinput 

telah melalui proses validasi dan disetujui, menambah lapisan keamanan dan 

akurasi dalam pelaporan. 

6. Arsip Form: Menyimpan form yang telah dikirimkan dan diverifikasi, memastikan 

bahwa semua data yang relevan tersimpan dengan aman dan dapat diakses untuk 

referensi atau audit di masa mendatang. 

7. Jenis Pemilihan: Mendefinisikan dan mengelompokkan jenis pemilihan yang 

sedang dilaksanakan, memungkinkan penyesuaian laporan sesuai dengan konteks 

pemilihan. 
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8. Pengguna: Memungkinkan pengelolaan data pengguna dengan kemampuan untuk 

membuat, mengedit, dan menghapus pengguna sesuai dengan hierarki sistem. 

9. Profil: Menampilkan informasi pribadi akun dan memungkinkan perubahan kata 

sandi, memastikan bahwa pengguna dapat mengelola akun mereka dengan mudah. 

Dengan memanfaatkan teknologi terkini, sistem ini memastikan bahwa semua data 

pemilu dapat diakses, dipantau, dan diperbarui secara real-time. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi pelaporan, tetapi juga memberikan transparansi dan keamanan 

yang diperlukan untuk mendukung proses pemilu yang adil dan efisien. Sistem ini 

dirancang untuk menghadapi tantangan yang ada dalam pengelolaan data pemilu dan 

memberikan solusi yang andal bagi BAWASLU dalam melaksanakan tugasnya. 

Penerapan sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses pelaporan, 

mengurangi kemungkinan kesalahan, dan memastikan bahwa hasil pemilu dapat 

diproses dan disajikan dengan tepat waktu dan akurat. 

 

4.2. Saran 

Untuk lebih meningkatkan sistem pelaporan hasil pemilu ini, beberapa langkah 

strategis perlu dipertimbangkan. Pertama, penambahan fitur analitik yang lebih canggih 

dapat menjadi salah satu prioritas utama. Dengan mengintegrasikan alat analitik yang 

mendalam, sistem dapat menyediakan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

data pemilu. Fitur ini akan mempermudah pengguna dalam menganalisis tren, pola, dan 

anomali dalam data pemilu, serta menghasilkan laporan yang lebih detail dan 

informatif. Kemampuan analitik yang lebih kuat ini akan memperkuat sistem dalam 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data, meningkatkan akurasi, dan 

efektivitas dalam evaluasi hasil pemilu. 

Kedua, penting untuk menyusun dan mengimplementasikan kebijakan serta 

prosedur operasional standar (SOP) yang jelas untuk penggunaan dan pemeliharaan 

sistem. Kebijakan ini harus mencakup pedoman yang rinci mengenai cara penggunaan 

sistem, serta langkah-langkah untuk pemeliharaan dan perbaikan. Petunjuk teknis dan 

panduan pelaksanaan harus disusun dengan jelas agar pengguna dapat memahami dan 

memanfaatkan sistem dengan optimal. Selain itu, kebijakan tersebut harus mencakup 

protokol keamanan yang ketat untuk melindungi data dan informasi sensitif, 
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memastikan bahwa data pemilu tetap aman dari akses yang tidak sah dan potensi 

ancaman keamanan. 

Implementasi kebijakan yang baik akan membantu dalam mengurangi 

kesalahan operasional, meningkatkan efisiensi penggunaan sistem, dan menjaga 

integritas serta keamanan data yang diolah. Oleh karena itu, pengembangan fitur 

analitik yang canggih dan penegakan kebijakan operasional yang komprehensif akan 

menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem pelaporan 

hasil pemilu ini. 


